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KEPUTUSAN MENTERL AGAMA REPURLIK INDONESTA

NOMOR 107 TAMU 1937

T[“ Tﬂ-‘Nf

PEMBUKAAN DAY DCNEGERTAN MADRASAH
MENTER? AGAMA #FPHur T2 THDINESTA

¢ batwa dalam racgh  me soinng  pembangunan nasional i

bidang pend:aikan, o enlenc parlu melaksanakan peLUkaan
dan penegerian Mau-ac~n nruk dopat dijadikan 3ebacai
nodel, motivasi, dan pesbine Madrasah Swasta 4i sekitar-
nya.

1. tmang-tindang  Republik  Inconesia Nomor 2 Tanun 1689
tantang Sistem Penuinica Nasional,

2. Peraturan Pemeriny <. . a1k Indonesin Nomor 29 1abun
1990 tentang Perdit st Dnsar:

3. Peraturan Peuw 'riiah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
1690 tentang Per.: <! ., lerongah;

4. Keputusan Fresiuen !wpuplik Indonesia Nomor 44 Tahun
1974 tantang Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
1884 tentany, Susuran Orgenisisi Departemen dengan
segaia perubahannya terakhir dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 1896

6. Keputusan Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebhii-
flayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1975,
Nomor 03/U/1975  dan Nomor 26 Tahun 1975  tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Karja Departemen Agama
yang telah diubah dan disempurnakan terakhir dengan
Keputusan Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984;

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 1981 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama Kabupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai
Teknis Keagamaan Departemen Agama;
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adrasah [btdaryah Nagen Mudrasah Ibtidaiyah Swasta Al Ittihadiyah fab Bungo Tebo
eluk Pandak Da Teluk Pandak Kec. Tanah Sepengzal
Kab. Bungo Tebd
adrasab [btdarynh Negen  |[Madrasah Ibtidaiysh Swesta Najungan Kab, Bengluln
amungan Ds. Padang Derian Nanjungan Kec, Pino Selamn
Kab Bengiulu Salatan
Madrasah ibtidssynh Negen  Madrasah [btidaiyah Swasta Tanjung Kab. Benghu'y
tnjung Bermzm Berngin Da. Tenjung Beringin Kee, Kaur Selamn
Selatan Kab. Bengkuly Selatan
Madrasah Ibtdasyah Negen  [Madrasal Ibtidaiyah Swasta Pasar Bary _ {#sh Benghulu
Pasar Baru Bmtuhan Buntuhan JI Pusar Baru Bintuhan Kee. || Selatan
Kaur Salaten Kab, Bengkuly Selamn
Madmsah [otidaiynh Negen  [Madraeah Ibtidaiyah Swasta Napal ‘Kab. Bengluly
apal Mebntang Melintang Ds. Napal Melintang Kec. Talo Selatan
Kab. Bengluly Selatan
5 [Madrasah [btdaryah Negeri  |Madresah [btidaryah Swasta Penago 1 |Kab. Bengkulu
UPT Penago II Ds. UPT Penago Il Kec Talo Salatan _
Ksb. Bengiuly Selatan
Q?E Ibtidarynh Negeri  [Madrasah Ibtidaiyah Swests Kembang Kab. Bengkuly
Reminng Tunjung Tamung Ds. Kembang Temjung Kee, Sebxnn
Sularajn Kab. Benglaily Selaten
7 |Madrasah [btdarynh Negeri  [Madraah Ibtidaiyah Swasta Lubuk Resam £2b Bengkulu
Lubuk Resam Jannah Ds. Lubuk Resam Kac, Seluma Sclaten
Kab. Banglkulu Selatan
Madresah Ibtdayah Negeri  |Madrsah Ibtidaiyzh Swasta Nurul Tslarmi- Kab Bengkulu
unga Mas Tas yah, JI Merdeka No. 18 Ds. Pasar Tais Selawn
Kec. Seluma Kab, Bengkulu Selaten .
adrassh [Lbdmyah Negen  [Madmsah Ibtidaiyah Swesta Raudatul Kab Benglly
Buluh Jarnah Ds. Air Buluh Kee, Muko-Muko Utarn
Selitnn Kab, Bengkulu Utars




